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Pelaksanaan magang di PT DOK & Perkapalan Kodja Bahari peserta
magang melakukan proses perawatan sistem perpipaan pada kapal. Dalam
pelaksanaanya peserta magang diberikan tugas mulai dari cara pelepasaan
valve yang akan diperiksa keadaannya, pembersihan valve, pemesangan
kembali valve pada tempatnya, pengecekan perpipaan, dan pengecekan
komponen-komponen pada sistem perpipaan.
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BAB | PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Kapal adalah transportasi laut yang dipakai untuk mengangkut penumpang antar pulau dan ada juga yang
mengangkut bahan tambang dan lain sebagainya. Secara prinsip kapal dibangun dengan tujuan mengangkut
manusia atau barang untuk mengerjakan suatu operasi di tengah laut [1]. Karena sebagian besar permukaan
bumi ini merupakan lautan, sejak dulu kapal digunakan oleh manusia untuk kebutuhan penting seperti
penyebaran agama, perdagangan, angkutan rempah-rempah, hubungan diplomatik, pencarian emas dan
yang lainnya. Untuk perancangan kapal baru beberapa komponen penting dan pokok akan menjadi hal
utama dalam dasar perancangan itu dari segi teknis, segi artistik dan ekonomisnya, contohnya seperti sistem
perpipaan (piping system).

Sistem perpipaan adalah sistem yang mengalirkan suatu fluida yang disimpan ataupun diteruskan dari
tangki menuju peralatan lain yang membutuhkan fluida. Dalam instalasi perpipaan baik untuk mengaliran
fluida itu harus dipertimbangkan secara teliti untuk keamanan pada kapal agar susunan perpipaan dan
perlengkapan lainnya tidak mengalami kendala dalam pemasangannya.

Dalam pelakasanaan magang kerja yang dilaksanakan di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero)
Cabang Cirebon penulis langsung terlibat dalam proses perawatan sistem perpipaan yang mencangkup
beberapa hal yaitu mengenai kode warna perpipaan, perawatan katup atau valve, perawatan saluran
perpipaan, pelumasan pada komponen instalasi perpipaan yang karat atau korosi, mengganti dan
memperbaiki beberapa komponen yang rusak, dan komponen sistem perpipaan lainnya.

2. Tujuan

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka tujuan yang diperoleh adalah mengetahui dan
mempelajari sistem perpipaan pada kapal dan melakukan proses perawatan komponen-komponen sistem
perpipaan pada kapal.

3. Profil Perusahaan
A. Sejarah Umum Perusahaan

D) |5

SHIPYARD & ENGINEERING

Gambar 1. Logo Perusahaan [2]
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PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) yang merupakan hasil merger dari 4 (empat) Industri
Perkapalan sesuai Keputusan Presiden Rl No.59 tanggal 13 Desember 1990 yang juga ditetapkan sebagai
hari kelahiran perusahaan, 4 (empat) Industri Perkapalan tersebut adalah: PT Dok & Perkapalan Tanjung
Priok (Persero) berdiri tahun 1891 dan PT Dok & Galangan Kapal Nusantara (Persero) yang dahulu berasal
dari perusahaan Belanda NV TAGALASCH VRAUWER VERR serta PT Kodja (Persero), PT Pelita Bahari
(Persero) dan yang keduanya berdiri pada tahun 1964.

PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) dikenal juga dengan Dok Kodja Bahari atau sebutan DKB,
adalah Badan Usaha Milik Negara yang merupakan salah satu industri strategis yang bergerak dalam bidang
industri maritim serta jasa Engineering & Services diantaranya:

e Pembuatan kapal baru, jasa pemeliharaan serta perbaikan kapal.
e Pemeliharaan dan perbaikan pembangunan lepas pantai serta konstruksi non kapal lainnya.

PT Dok & Perkapalan Kodja Bahri (Persero) berkantor pusat di jalan Sindang Laut No. 101, Cilincing,
Jakarta Utara memiliki 4 (empat) galangan yang terletak di Jakarta yaitu galangan I, Il, IV dan galangan
pliat serta 6 (enam) cabang yang tersebar di luar Jakarta yaitu cabang Sabang, cabang Padang, cabang
Palembang, cabang Cirebon, cabang Semarang, cabang Banjarmasin dan Perwakilan terbaru adalah PT Dok
& Perkapalan Kodja Bahari (Persero) perwakilan Batam yang berkantor di komplek KDA Junction Blok E
NO. 5- Batam Centre, Tlp.(0778) 7494517, Fax (0778) 7494518 yang selanjutnya mengembangkan
aktifitas galangan di Batam untuk itu PT Dok & Perkapalaan Kodja Bahari (Persero) memiliki 2 (dua) anak
perusahan yaitu PT AIRIN yang bergerak dibidang depo peti kemas dan pergudangan sedangkan PT Kodja
Terramarin bergerak di bidang Chemical Product dan perdagangan umum.

Sejak tahun 2009 dilakukan proses relokasi Galangan 111 yang diambil alih telah dilakukan penugasan oleh
PT Pelabuhan Indonesia Il (Pelindo I1) (Persero) untuk pengembangan pelabuhan Tanjung Priok, maka
pada saat itu PT DKB melakukan investasi pembangunan Galangan di Batam sebagai pengganti Galangan
111 serta bekerja untuk mengubah bisnis perusahaan untuk memasuki pasar internasional dengan batas dan
kapasitas yang lebih besar untuk mampu berdaya saing.

B. Tujuan Perusahaan

Tujuan dari perusahaan adalah menjalankan kegiatan usaha industri perkapalan khususnya di bidang
perencanaan, pembangunan, perbaikan, pemeliharaan kapal, alat apung dari konstruksi bangunan lepas
pantai serta pekerjaan jasa penumpang terkait dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan antara lain
mencari keuntungan, meningkatkan nilai (value creation) bagi pemegang saham, membayar pajak bagi
negara, memberikan kesejahteraan bagi karyawan, memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar, berperan
serta dalam pembangunan nasional pada umumnya [2].

C. Visi Dan Misi Perusahaan
Visi Perusahaan

Menjadikan perusahaan perkapalan dan sarana lepas pantai yang terkemuka di pasar domestik dan bersaing
di pasar regional.
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Misi Perusahaan

Menguasai pangsa pasar domestik di sektor pemeliharaan dan perbaikan kapal dan pembangunan
kapal baru sampai dengan 400.000 DWT, melalui keunggulan QCDS (Quality Cost Delivery and
Services).

Mengembangkan perusahaan agar unggul dalam persaingan di pasar ASEAN di sektor
pembangunan kapal baru, pemeliharaan dan perbaikan kapal s/d 400.000 DWT dan sarana lepas
pantai baik fabrikasi pemeliharaan dan perbaikan untuk sarana pendukung operasional kapal
sampai dengan 350.000 DWT (SBM, SPM, dan lain-lain) melalui keunggulan QCDS dan SHE
(Quality, Cost, Delivery and Services & Safety Health Environment).

Mendorong kemampuan penguasaan teknologi dan kemandirian dalam mendukung peningkatan
kemampuan industri pelayaran nasional dan sistem transportasi laut nasional melalui
pengembangan sarana dan fasilitas produksi serta kualitas SDM.

Melaksanakan restrukturisasi secara bertahap guna mewujudkan perusahaan yang sehat.

Di bawah ini memperlihatkan struktur organisasi perusahaan PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari Galangan

Cirebon.

GENERALMANAGER —  —  — i — —

SARNO

MANAGER PEMASARAN

MANAGER PRODUKSI &
SARANA FASILITAS

JONI SUPUSEPA

SUKANA

]

ASMAN PEMASARAN &

MANAGER KEUANGAN &
SDM

DAMAN SUGANDI

]

| | ASMAN KONSTRUKSI &
OUTFITTNG

ASMAN KEUANGAN &

AKUTANSI ASMAN QHSE

ENGINEERING

ROBA SAMANHUDI

ROLLY YOHANES LUCKY

ASMAN MESIN, MEKANIK,
LISTRIK & PIPA

SUPRAPTO

ASMAN SDM & UMUM

ACHMAD MAKSUDI

L | ASMAN OPERASIONAL
SARPAS

TATANG

ASMAN LOGISTIK

TOTO SUNARTO

KEPALA PROYEK

SUKAMTO

Gambar 2. Struktur Organisasi Perusahaan
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Gedung pada gambar 3 merupakan gedung perusahaan yang mana di gedung ini terdapat kantor perusahan
dan bengkel bubut untuk melakukan proses pebubutan komponen kapal atau pun juga dapat digunakan
untuk pengukuran komponen lainnya pada kapal.

Gambar 3. Gedung Perusahaan

4. Ruang Lingkup Kerja Perusahaan
PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari sebagai perusahaan galangan kapal yang terletak di Cirebon ini
melayani beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:

Tabel 1.Ruang Lingkup Kerja

e
e

Ruang Lingkup Bisnis

Jasa Reparasi Kapal

Pembangunan Kapal Baru

Jasa Fasilitas

Pekerjaan Sand Blasting dan Coating

Instalasi Listrik

Instalasi Listrik dan Generator

Konstruksi Baja

Pengadaan Peralatan

Ol O N| O O | W N| B~

Jasa Non Destructive Testing
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5. Penerapan Keselamatan Kerja

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat
dan bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga dapat melindungi dan menghindari pekerja dari
kecelakaan kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerjanya [3]. Berikut
beberapa Alat Pelindung Diri (APD) yang selalu digunakan di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari
(Persero) Cabang Cirebon yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. APD Yang Digunakan

No Alat Pelindung Diri (APD)

Helm safety

Sepatu safety

Sarung tangan

Kacamata safety

Masker

o oD W|IDN|PF

Wearpack

Dalam upaya menerapkan K3 diperlukan manajemen yang mampu mengidentifikasi berbagai macam
kecelakaan kerja dan cara menanggulangi kecelakan kerja [4]. Berikut simbol-simbol di bawah ini
disesuaikan dengan bahaya yang ada di sekitar lingkup perusahaan. Bahkan tidak hanya untuk pekerja
perusahaan saja melainkan untuk masyarakat di sekitar perusahaan pun harus tahu pentingnya dari simbol-
simbol keselamatan kerja.

AL A A

HATLHATI
MHAVA MEDAN

KETINGGIAN KEDALAMAN |
LANTAI | xoLAM 4 meTeER \ MAGNET TINGGI

A A A AN

HAYI—N ATI MESIN

HATLHATI KEPALA HATH AT

HATI-HATI TERBENTUR

\ HATLHATI AREA || HATLHATI
MENYALA PENGANGKATAN || PERMUKAAN

OTOMATIS. ‘ BARANG (CRANE) ||  PANAS

AAAA&

HATI-HATI
TANGAN
TERJEPIT

NAYI-NAYI BAHAN
MUDAH TER IAKAl

BAHAYA BAHAN
OKSIDATOR

|[HATIHATI SAAT |[
BERJALAN PADA
TANGGA

BAHAYA LISTRIK |
TEGANGAN
TINGGI |

NATI«NA"
TEMPERATUR

BAHAYA
RUANGAN RENDAH|

RADIASI

Gambar 4. Simbol-Simbol Keselamatan Kerja [5]
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Simbol keselamatan kerja yang ditujukan dengan warna kuning dan berbentuk segitiga merupakan simbol
waspada atau mengindikasikan potensi bahaya kepada semua orang yang berada di area kerja [6]. Berikut

diperlihatkan pada tabel 4 adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Arti Dari Simbol-Simbol Keselamatan Kerja

No.

Nama Simbol

Keterangan

Hati-hati

Simbol waspada potensi bahaya
di area ini.

Hati-hati Kepala Terbentur

Simbol waspada benturan terhadap
kepala di area ini.

Hati-hati Ketinggian Lantai

Simbol waspada potensi bahaya
ketinggian lantai di area ini.

Hati-hati Kedalaman Kolam 4 Meter

Simbol waspada potensi bahaya
terhadap kedalaman dok di area ini.

Hati-hati Bahaya Medan Magnet
Tinggi

Simbol waspada potensi terhadap
medan magnet di area ini.

Hati-hati Bahan Mudah Terbakar

Simbol waspada potensi bahaya
bahan mudah terbakar di area ini.

Hati-hati Mesin Menyala Otomatis

Simbol waspada potensi bahaya
mesin menyala otomatis di area ini.

Hati-hati Bahan Oksidator

Simbol waspada potensi bahaya
bahan kimia di area ini.

Hati-hati Area Pengankatan Barang
(Crane)

Simbol waspada potensi bahaya alat
berat di area ini.

10

Hati-hati Permukaan Panas

Simbol waspada potensi bahaya
permukaan panas di area ini.

11

Bahaya Radiasi

Simbol waspada potensi bahaya area
terradiasi.

12

Hati-hati Tangan Terjepit

Simbol waspada potensi bahaya
tangan terjepit di area ini.

13

Hati-hati Saat Berjalan Pada Tangga

Simbol waspada potensi bahaya
pada saat di tangga di area ini.

14

Bahaya Listrik Tegangan Tinggi

Simbol waspada potensi bahaya
listrik tegangan tinggi di area ini.

15

Hati-hati Temperatur Ruangan
Rendah

Simbol waspada potensi bahaya
temperatur ruangan di area ini.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian Sistem Perpipaan

Secara umum sistem perpipaan dapat diartikan sebagai bagian utama suatu sistem yang menghubungkan
titik di mana fluida disimpan ke titik pengeluaran semua pipa baik untuk sebuah kapal akan tergantung pada
susunan perpipaan seperti halnya pada perlengkapan kapal lainnya [7]. Pipa merupakan batang silinder
berongga yang bergunakan sebagai pengalir suatu zat uap, cair, gas maupun zat padat yang dapat dialirkan
[8]. Instalasi perpipaan pada kapal berfungsi untuk mengarahkan fluida dari satu tangki ke tangki lainnya
dan dari satu tangki menuju peralatan permesinan pada kapal, ataupun mengalirkan fluida dari luar kapal
ke dalam kapal atau sebaliknya [9].

Menurut Hukum Pascal: Ketika tekanan pada bagian manapun suatu fluida yang tertutup berubah, maka
setiap bagian fluida juga berubah dengan jumlah yang sama. Peraturam dan perhitungan instalasi pipa,
terdapat pada Rules BKI volume Il tahun 2016 tentang Machinery Instalation. Sistem pipa merupakan
bagian utama suatu sistem yang menghubungkan titik di mana fluida disimpan ke titik pengeluaran semua
pipa baik untuk memindahkan tenaga atau pemompaan harus dipertimbangkan secara teliti karena
keamanan dari sebuah kapal akan tergantung pada susunan perpipaan seperti pada perlengkapan kapal
lainnya [10].

2. Jenis-Jenis Sistem Perpipaan

Dalam instalasi perpipaan pada kapal tentunya pipa-pipa itu tidak hanya pipa yang lurus saja ada juga
belokan, cabang, mengecil, naik dan turun tergantung kegunaan pipa yang akan digunakan. Untuk panjang
pipa pun sangat beraneka ragam ada yang pendek ataupun panjang [11]. Dengan ini maka kita akan
mengenal beberapa jenis sambungan pipa contohnya sambungan shock, sambungan ulir, sambungan
dengan pengelasan dan ada juga sambungan dengan menggunakan flange.

Untuk instalasi pipa dipergunakan untuk mengalirkan fluida dari tangki ke tangki lainnya dan dari satu
tangki menuju peralatan permesinan pada kapal seperti pelumasan, atau memindahkan fluida dari dalam
menuju keluar kapal ataupun sebaliknya. Instalasi pipa lainnya berfungsi untuk mengalirkan fluida non cair
seperti pipa pembuangan dan instalasi pipa filter udara dan gas bertekanan [12].

Beberapa pipa yang ada di dalam maupun luar kapal beragam jenis dilihat dari material pipa yang akan
digunakannya. Material yang digunakan pada umumnya terbuat dari beberapa jenis yaitu stainless steel,
tembaga, baja galvanis, dan aluminium [13].

Beberapa jenis sistem perpipaan pada kapal sesuai dengan kegunaanya, yaitu antara lain:

e Sistem perpipaan bahan bakar (Fuel Oil Piping System)
Instalasi pipa ini fungsinya untuk mengalirkan pasokan bahan bakar menuju ke sistem permesinan
serta mengalirkan bahan bakar dari dalam kapal keluar kapal pada saat mengalirkan bahan bakar.

e Sistem perpipaan air kotor (Sewage piping system)
Instalasi pipa ini berfungsi untuk mengalirkan kotoran dan limbah air dari tangki dalam keluar tangki
kapal atau ke tangki sewage kapal. Pengalirannya menggunakan pompa sewage pump. Air limbah ini
asalnya dari buangan kamar mandi dan setiap ruang akomodasi, pembuangan kotoran juga dikontrol
dengan katup.
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e Sistem perpipaan air laut (Sea water piping system)
Instalasi perpipaan ini digunakan untuk mengalirkan air laut dari tangki ke tangki lainnya, dari luar
menuju ke dalam kapal, dari kapal ke lautan dan sebagainya. Pemindahan air laut juga membutuhkan
tenaga pompa dan dikontrol menggunakan katup/valve.

e Sistem perpipaan air tawar (Fresh water piping system)
Instalasi pipa ini digunakan untuk mengalirkan air tawar dari satu tangki ke tangki yang membutuhkan
air tawar untuk orang-orang yang berada di kapal.

e Sistem Instalasi Lainnya
Sistem instalasi di atas juga ada beberapa instalasi perpipaan yang lainnya juga, antara lain instalasi
perpipaan untuk kapal tanker, instalasi perpipaan udara, instalasi perpipaan filter mesin, instalasi
perpipaan minyak pelumas, maupun instalasi perpipaan uap.

3. Instalasi Sistem Perpipaan Pada Kapal

A. Pipa

Pipa merupakan komponen utama dari sistem perpipaan pada kapal yang fungsinya untuk mengalirkan
fluida [14]. Pembagian standar pipa diatur oleh Biro Klasifikasi Indonesia berdasarkan temperatur dan
tekanan kerjanya [15][16]. Sistem pipa juga harus dibuat semudah mungkin dengan bentuk bengkokan serta
sambungan las atau brazing dan mungkin dengan flange atau sambungan yang dengan mudah dibongkar
pasang dan dipindahkan jika semua pipa harus dilindungi sedemikian rupa agar terhindar dari kerusakan
teknis dan mesti ditumpu atau dijepit untuk menghindari getaran [10].

B. Valve

Valve atau katup merupakan komponen pengatur atau pengontrol suatu aliran fluida atau zat lainnya dengan
cara membuka dan menutup sebagian dari jalannya aliran fluida yang akan digunakan. Katup atau valve
tersebut memiliki peran yang penting dalam suatu instalasi perpipaan pada kapal. Valve atau katup
juga dapat dioperasikan secara manual, baik yang dilengkapi dengan pegangan atau tuas pedal dan
lain sebagainya. Selain dapat dioperasikan secara manual maka valve atau katup juga dapat
dioperasikan secara otomatis dengan mempergunakan prinsip perubahan suhu atau perubahan aliran
tekanan dan lain sebagainya [17].

Berikut ini beberapa jenis-jenis valve:

1. Gate Valve

Gambar 5. Gate Valve [29]
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Valve ini merupakan valve yang digunakan pada sistem perpipaam yang berfungsi sebagai pembuka dan
penutupnya suatu aliran. Gate valve ini tidak hanya sebagai pengatur kecil dan besar laju fluida bisa juga
membuka setengah atau seperempatnya dari kondisi awal.

2. Globe Valve

PACKING

BODY/BONNET
CONNECTION

Gambar 6. Globe Valve [10]

Prinsip kerja dari pengoperasian globe valve merupakan gerakan tegak lurus dari dudukan piringannya yang
berfungsi sebagai pengatur besar dan kecilnya laju fluida pada sistem perpipaan. Valve ini memastikan
untuk ruang yang berbentuk cincin antara piringan dengan cincin kursi terhadap sedekat valve tertutup.

3. Ball valve

Merupakan valve dengan pengontrolan laju aliran yang bentuk piringannya bulat/bola. Bola itu mempunyai
sebuah lubang, terletak di tengah sehingga pada saat lubang segaris lurus kedua ujung katup, saat itu pula
aliran akan terjadi. Akan tetapi pada saat katup tertutup maka konsidi lubang akan tegak lurus terhadap
ujung katup jadi aliran akan terhalang serta tertutup.

Gambar 7. Ball Valve [30]

4. Globe Check Valve

Modelnya hampir sama dengan globe valve, bedanya valve ini hanya bisa mengalirkan ke satu arah dan ada
tambahan casing pendukung otomatis untuk mencegah suatu aliran balik.
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PACKING

BONNET
. CONNECTION

Gambar 8. Globe Check Valve[10]

5. Swing Check Valve

Check Valve tipe ini terdiri atas sebuah disk seukuran dengan pipa yang digunakan dan dirancang
menggantung pada porors (hinge pin) di bagian atasnya. Apabila terjadi aliran maju atau forward flow,
makan disk akan terdorong oleh tekanan sehingga terbuka dan fluida dapat mengalir menuju saluran outlet.
Sedangkan apabila terjadi aliran balik atau reverse flow, tekanan fluida akan mendorong disk menutup rapat
sehingga tidak ada fluida yang mengalir. Semakin tinggi tekanan semakin rapat disk terpasang pada
dudukannya [19].

Cover

Hinge pin

Disc

Forward flow ’

Gambar 9. Swing Check Valve [11]

6. Plug Valve

Kegunaan dari valve ini adalah untuk fully open dan fully close. Untuk mengontrol aliran pada plug valve,
plug mempunyai celah tempat aliran fulida yang mengalir. Valve ini cocok untuk fluida yang berat seperti
lumpur.
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Gambar 10. Plug Valve [13]

7. Butterfly Valve

Butterfly valve merupakan valve untuk tekanan rendah dengan desain sangat sederhanan yang digunakan
untuk mengontrol dan mengatur aliran, untuk terbuka penuh dan tertutup penuh hanya diperlukan 1/4
putaran [21].

Gambar 11. Butterfly Valve [15]

8. Diaphragm Valve

Diaphragm Valve mempunyai kelebihan yakni mempunyai aliran yang tenang serta fluida akan mengalir
tanpa hambatan, valve jenis ini baik untuk flow control serta penutupan aliran yang sangat rapat walaupun
di dalam jalur pipa terkandung suspended solid. Diaphragm valve sangat cocok dipakai untuk fluida yang
korosif, viscous materials, fibrous materials, sludges, solids in suspension, gas serta udara bertekanan [23].
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Gambar 12. Diagphragm Valve [15]

9. Pinch Valve
Valve yang biasanya dipergunakan untuk menangani fluida yang sering mengendap, berlumpur, dan fluida
yang partikelnya solid dan banyak menempel pada di dalam pipa serta fluida-fluida yang cenderung untuk

terjadinya kebocoran.

Gambar 13. Pinch Valve [10]

10. Swing Check Valve

Swing check valve ini terbatas pada beberapa pipa besar atau biasanya hanya untuk perpipaan yang besar
sebagai solusinya yaitu dengan menggunakan piringan check valve. Dengan piringan ini bisa
memungkinkan untuk menggunakan tabung dengan sisi runcing pada satu sisi, sehingga dapat diterapkan
pada pipa kecil.

Gambar 14. Swing Check Valve [16]
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C. Flange

Flange adalah suatu bagian dari pipa yang berfungsi untuk menghubungkan kedua pipa dengan diameter
yang sama. Pada umumnya flange ini di las pada ujung pipa dan cara menghubungkannya yaitu diikat
dengan baut atau mur [26]. Sesuai panjangnya pipa dan sebagai menghubungkan pipa-pipa di kapal maka
digunakan flange agar memudahkan dalam pembongkaran atau pemasangannya. Flange biasanya dibuat
dengan las bubut, penguliran dan penambahan pipa [27]. Agar ujung pipa yang akan dihubungkan atau
dipasang flange yang diikat dengan baut. Flange dikelompokan sesuai dengan besarnya tekanan yang
disesuaikan dengan tekanan kerja maksimal ataupun di atasnya. Dan tekanan kerja maksimal terdapat pada
pipa uap, udara kompersi, udara/gas, minyak dan lainnya sesuai dengan instalasi pipa bertekanan dan
kondisi fluida.
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BAB 11l METODOLOGI MAGANG

1. Tahapan Magang

_ Pengenalan Pemerikzaa Awal Pembongkaran
Mulai Magan ™ ~ Komponen * Komponen Sistem
gang Sistem Perpipaan .
Perpipaan
h 4
Pembersihan
Komponen Sistem
Perpipaan
h 4
Pemazangan Komponen Pelumasan
Selesai Sistem Perpipaan Ke |4 Komponen Sistem
Intalasinya Kembali Perpipaan

Gambar 15. Tahapan Magang
e Pengenalan Magang

Pengenalan magang ini mencakup beberapa pengenalan seperti pengenalan perusahan, lingkungan
perusahaan dan pengenalan lingkup pekerjaan yang akan dilaksanakan serta diberikan arahan untuk proses
pelaksanaan magang kerja yang akan dilakukan pada saat pelaksanan dan sesuai instruksi dari pembimbing
lapangan.

e Pemeriksaan Awal Komponen Sistem Perpipaan

Tujuan dilakukannya pemerikasan awal komponen sistem perpipaan adalah untuk mengidentifikasi
komponen sebelum dilakukannya proses pelepasan komponen apa saja yang akan diperbaiki agar tidak
memakan waktu lama apabila dilakukannya pemeriksaan awal ini.

e Pembongkaran Komponen Sistem Perpipaan

Pembongkaran komponen ini dilakukan setelah data-data semuanya terkumpul dan tertulis pada saat proses
pemeriksaan awal sudah dilakukan.
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e Pembersihan Komponen Sistem Perpipaan

Pembersihan komponen sistem perpipaan dilakukan setelah komponen terlepas dari instalasi perpipaan agar
memudahkan dalam pembersihannya dan menghindari kerusakan komponen lainnya.

e Pelumasan Komponen Sistem Perpipaan

Pelumasan komponen ini bertujuan untuk melumasi komponen sistem perpipaan yang mengalami korosi
atau karat pada bagian permukaan atau pada komponen lainnya. Agar tidak terjadi kendala pada komponen
yang akan digunakan pada saat kapal mengarumi lautan.

e Pemasangan Komponen Sistem Perpipaan Ke Instalasinya Kembali

Pemasangan dilakukan apabila semua komponen dan part-part yang terdapat pada instalasi perpipaan
sudah dibersihkan dan dilumasi grease gemuk stemplet serta semua komponen sudah dilakukan perawatan
sesuai dengan SOP yang berlaku. Maka pemasangan komponen kembali ke instalasinya dapat dilakukan
dengan hati-hati agar tidak terjadi kerusakan pada partnya.

2. Jadwal Magang

Mahasiswa melaksakan Magang Kerja yang dilakukan di PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero)
Cabang Cirebon. Berikut adalah data pelaksanaan dan tempat magang kerja:

Waktu : 09 November 2021 sampai dengan 09 Desember 2021

Tempat : PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari Cabang Cirebon

Alamat  :JI. Bali No.5 Panjunan, Kec. Lemahwungkuk, Kota Cirebon, Jawa Barat 45112.

3. Tempat Magang

PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari Galangan Cirebon berlokasi di JI. Bali No.05 Panjunan, Kec.
Lemahwungkuk, Kota Cirebon, Jawa Barat 45112. Berikut peta lokasi perusahaan PT Dok & Perkapalan
Kodja Bahari:

Kant
Dan Ot
@ Pelabuhan Cirebon

rebon pT. Dok Perkapalan
& Kod ja Bahari
Baru difihat

s 221, <

@ Pelindo 2 Cirebon
Spor :

Gambar 16. Lokasi/Peta Perusahaan Tempat Magang (JI.Bali No.5 Panjunan, Kec.Lemahwungkuk, Kota
Cirebon, Jawa Barat 45112) [28]
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BAB IV PEMBAHASAN

1. Fungsi Sistem Perpipaan Pada Kapal

Sistem perpipaan pada kapal berfungsi untuk mengalirkan suatu fluida dari luar kapal ke dalam kapal atau
sebaliknya dan dari tempat yang lebih rendah ke tempat yang akan diinginkan dengan menggunakan sebuah
pompa. Pompa yang biasanya digunakan untuk mempompa suatu fluida pada instalsi perpipaan pada kapal
adalah pompa centrifugal. Sistem perpipaan pada kapal dirancang semudah mungkin dengan minimum
bengkokan dan sambungan las atau brazing, perpipaan pada kapal kebanyakan menggunakan flange supaya
mudah dilepaskan atau dipasangkan untuk memudahkan Anak Buah Kapal (ABK) khususnya mekanik
bagian kamar mesin dalam perawatan dan perbaikannya.

2. Kode Warna Pipa Pada Kapal

Kode warna atau pemberian warna pada sistem perpipaan pada kapal bertujuan untuk memudahkan para
ABK khususnya operator mesin untuk mengetahui pipa yang berada di atas kapal ataupun di kamar mesin
kapal, serta untuk mencegah terjadinya karat atau korosi pada permukaan pipa di kapal.

Dan untuk memudahkan membedakan sistem perpipaan yang terdapat di kapal, adapun pemberian warna
pada sistem perpipaan pada kapal adalah sebagai berikut:

\

Gambar 17. Pengenalan kode warna pipa

e Warna Biru menunjukan sistem perpipaan Air Tawar (Fresh Water).
e Warna Hijau menunjukan sistem perpipaan Ari Laut (Sea Water).

e Warna Merah menunjukan sistem perpipaan Bahan Bakar (Fuel Oil).
e Warna Kuning menunjukan sistem perpipaan Oli (Lubricating Oil).
e Warna Hitam menunjukan sistem perpipaan Air Got (Bilges).
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3. Perawatan Filter Air Laut

Perawatan sistem perpipaan di kapal biasanya dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu oleh operator kamar
mesin ABK apabila ada yang harus diperbaiki maka operator mesin kapal akan mengatakan kepada kasub
di perusahaan bagain sistem perpipaan agar diperbaiki dan diperiksa supaya perawatan dilakukan dan
memperbaiki kerusakan yang terjadi pada sistem perpipaan tersebut. Contohnya pada saat pembersihan
filter air laut yang dilakukan pada saat magang kerja yang diuraikan di bawah ini:

Gambar 18. Pelepasan Tutup Filter

Pelepasan tutup filter air laut ini menggunakan dua buah kunci yaitu, kunci pas untuk menahan mur dan
kunci ring untuk memutarkan baut yang mengikat antara base filter dengan tutup filter ait laut.

Gambar 19. Tutup filter sudah lepas
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Setelah tutup filter sudah terlepas dari base filter, selanjutnya melepaskan filter agar memudahkan dalam
pembersihan bagian dalam base filter yang terdapat banyak karang yang menempel pada bagian permukaan
dalam base filter air laut.

Gambar 20. Membuang Sisa Air Laut

Setelah filter terangkat atau terlepas dari base filter, dilanjutkan dengan membuang sisa air laut
menggunakan gayung atau alat yang telah disediakan oleh ABK sampai air tersebut tidak lagi menggenang
di dalam.

Gambar 21. Pembersihan Base Filter

Pembersihan permukaan dalam base filter air laut menggunakan benda tajam agar karang-karang yang
menempel pada permukaan dalam base filter air laut terlepas. Setelah itu pasang kembali komponen-
komponen yang terlepas apabila sudah semua dibersihkan.
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Adapun berikut ini beberapa perawatan yang dilakukan untuk mencegah karat/korosi pada permukaan
dalam base filter adalah sebagai berikut:

e Pengecatan di permukaan luar dan dalam base filter pada kapal dengan cat anti korosif yang
bertujuan untuk memberikan lapisan anti karat pada permukaannya agar tidak mudah karatan.

e Menggerinda lapisan yang terdapat karat atau mengketok menggunakan palu untuk menghilangkan
karatan yang terdapat pada permukaan luar base filter.

e Memberikan lapisan permukaan luar dan dalam base filter yang telah dicat dengan cat anti korosif
dengan yang biasa (Top Coating).

4. Perawatan Katup/Valve Bahan Bakar

Valve atau yang sering disebut dengan katup merupakan alat yang dapat mengatur dan mengontrol jalannya
aliran suatu fluida dengan cara membuka atau menutup, atau membuka sebagian dari jalannya suatu aliran
tertentu. Jenis valve bergantung kepada jenis fluida yang mengalir, tujuan dan fungsi katup. Contohnya
pemeriksaan dan perawatan valve pada sistem perpipaan bahan bakar:

Gambar 22. Pembongkaran Valve

Pembongkaran atau pelepasannya menggunakan kunci ring untuk memutarkan baut yang mengikat pada
instalasi dan tang untuk melepaskan kawat yang menghubungkan ke bagian pengendalian atau tempat
kapten kapal mengemudikan kapal.
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Gambar 23. Pembersihan Valve
Pembersihan komponen yang terdapat pada valve dan memberikan pelumasan terhadap komponen yang
karatan atau korosi agar terhindar dari macet pada saat digunakan. Serta mengganti paking valve yang sudah
rusak dengan yang baru. Selanjutnya memasang kembali komponen-komponen yang telah dilepaskan ke

posisi awal sebelum dibongkar.

o

Gambar 24. Pengecekan Kembali Valve

Pengecekan atau pemeriksaan kembali valve ini bertujuan untuk mencoba valve sebelum dipasangkan
kembali ke instalasi sistem perpipaan bahan bakar agar tidak terjadi kerusakan pada saat valve sudah
dipasangkan.
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Adapun beberapa perawatan yang biasanya dilakukan untuk menjaga valve agar tidak mudah rusak adalah
sebagai berikut:

o Mengidentifikasi kerusakan dari pemeriksaan awal yang telah dilakukan.

o Melakukan pemeriksaan secara visual untuk pemeriksaan bagian-bagian valve yang akan diperbaiki.

o Melakukan pengecekan pada bagian internal part valve yang rusak untuk data pada saat perbaikan.

o Melihat manual book valve yang akan diperbaiki.

e Pemberian pelumas pada bagian valve yang karatan.

e Pembongkaran valve harus diperhatikan supaya tidak terjadi kerusakan terhadap komponen valve yang
akan diperbaiki.
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o

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sistem perpipaan adalah sistem yang mengalirkan suatu fluida yang disimpan ataupun diteruskan dari
tangki menuju peralatan lain yang membutuhkan fluida.

Kode warna pipa pada kapal memudahkan ABK dan mekanik kapal dalam menangani langsung
kerusakan dan memudahkan operator kamar mesin dalam pemeriksaan apabila pipa pada kapal
mengalami kebocoran atau kerusakan.

Perawatan sistem perpipaan yang dilakukan yaitu mengganti komponen sistem perpipaan yang sudah
rusak dengan yang baru, membersihkan karat pada beberapa komponen dengan menggunakan gerinda
atau sikat kawat, pergantian gasket/paking yang sudah tidak kedap, serta melakukan pengecatan atau
pelapisan permukaan pipa dengan cat top coating untuk mencegah terjadi karat terhadap permukaan
pipa.

Saran

Mengutamakan keselamatan kerja dibandingkan target kerja karena keselamatan Kkerja dapat
meningkatkan produktivitas.
Pergunakan alat pelindung diri untuk mencegah terjadinya kecelakan kerja pada saat di lapangan.
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LAMPIRAN

1. Time Sheet (Laporan Kegiatan Harian)

LAPORAN HARIAN MAGANG KERJA
MAHASISWA PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
SEMESTER GANJIL 2021/2022

Nama : Haris Firmansyah
NPM : 183030065
Tempat : PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Galangan Cirebon

09-Mav-21 [Pengenalan lingkungan pekerjaaan 08.00 | 11.00
10-Mav-21 |Mengetahui kaode warna pada pipa kapal 08.00 | 11.00
11-Mav-21 |Membersihkan filter saluran pendingin mesin kapal 08.00 | 11.00
12-Maov-21 |Memasang valve pada pipa saluran pendingin mesin menggunakan air laut | 08,00 [ 11,00

13-Mow-21

14-Mov-21

15-Mav-21 |Pelepasan dan pengangkatan Filter saluran 08.00 | 11.00
16-Mav-21 [Pelepasan Propeller 08.00 | 11.00
17-Mav-21 |Pelepasan paros baling-baling kapal 08.00 | 11.00
18-Mov-21 [Memasang valve saluran bahan bakar 08,00 | 11.00
19-Mov-21 |Membersihkan kamar mesin 08.00 | 11.00
20-Mow-21

21-Moy-21

22-Mavy-21 |Observasi pengapungan kapal dan pembukaan pintu galangan kapal 08.00 | 11.00
23-Maov-21 |Pergantian kapal ke galangan kapal beserta penutupan pintu galangan kapal | 08,00 | 11,00
24-Maov-21 [Pembersihan kerak pada poros untuk baling-baling kapal 08.00 | 11.00
25-Mov-21 |[Pemotongan pipa dan plat menggunakan oxygen cutting 08.00 | 11.00

26-Moy-21
27-Moy-21
28-Mov-21
29-Moy-21 [Membongkar mesin kapal 08,00 | 11.00
30-Mov-21 [Membongkar mesin kapal 08.00 | 11.00
01-De=-21 |Membongkar mesin kapal 08.00 | 11.00
02-Des-21 |Pembukaan pintu galangan 08.00 | 11.00
03-Des-21 |Pergantian kapal ke galangan kapal 08.00 | 11.00

04-Des-21
03-Des-21
06-Des-21 |Dhservasi proses Sandblasting 08.00 | 11.00
07-Des-21 |Ohbservasi proses Sandblasting 08.00 | 11.00
08-Des-21 |Dhservasi proses Sandblasting 08.00 | 11.00
09-Des-21 |Observasi proses Sandblasting 0a.00 | 11.00
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2. Foto - Foto Kegiatan Magang Kerja
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